BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian diatas dapat

dibuat kesimpulan yaitu :

1. Letak dan jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
operasi bentuk aljabar yaitu sebagai berikut :
a. Kesalahan Fakta
Kesalahan fakta yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tersebut
yaitu sebesar 25,29%. Adapun letak-letak kesalahan fakta yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal tersebut yaitu kesalahan dalam menerapkan aturan
perkalian tanda, kesalahan karena tidak lengkap menuliskan semua suku-suku yang
sesuai dengan soal pada proses pengerjaannya, kesalahan karena menuliskan
lambang variabel yang tidak sesuai dengan soal, kesalahan dalam menuliskan tanda
(+,-) yang tdiak sesuai dengan soal, kesalahan karena menuliskan lambing variabel
pada suku konstanta, dan kesalahan dalam menerapkan tauran tanda dalam

pembagian.

b. Kesalahan Konsep
Kesalahan konsep yaitu kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal tersebut yaitu sebesar 42,20%. Adapun letak-letak
kesalahan konsep yang dilakukan siswa yaitu kesalahan dalam menerapkan konsep

penjumlahan dan pengurangan aljabar, kesalahan dalam menerapkan konsep
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perkalian aljabar, dan kesalahan dalam menerapkan konsep pembagian dalam

bentuk aljabar.

c. Kesalahan Prinsip
Kesalahan prinsip yang dilakukan siswa sebesar 24,27%. Letak kesalahan
prinsip yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tersebut yaitu kesalahan
dalam menerapkan sifat distributif dan juga kesalahan dalam menerapkan aturan

definisi bilangan berpangkat pada satu suku maupun dua suku aljabar.

d. Kesalahan Operasi
Kesalahan operasi yang dilakukan siswa yaitu sebesar 38,03%. Letak
kesalahan operasi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tersebut yaitu

salah dalam menerapkan teknik perhitungan.

2. Adapun faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa yaitu sebagai
berikut :
a. Kesalahan Fakta
Untuk kesalahan fakta sendiri, kebanyakan siswa tidak memahami aturan
perkalian dan juga pembagian tanda (+,-) pada soal, dan juga kurangnya ketelitian
siswa dalam melihat soal dan juga menyelesaikan soal tersebut, sehingga
menyebabkan kesalahan siswa dalam cara penulisan baik itu penulisan dari

variabel, koefisien, maupun konstanta.

b. Kesalahan Konsep
Untuk kesalahan konsep, merupakan kesalahan yang paling banyak

dilakukan siswa, hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman siswa terhadap
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penerapan dari masing-masing konsep, baik itu konsep penjumlahan dan
pengurangan alajabar, konsep perkalian aljabar, dan juga konsep pembagian

aljabar.

c. Kesalahan Prinsip
Untuk kesalahan prinsip yang dilakukan siswa, dikarenakan kurangnya
pemahaman siswa dari penerapan sifat distributif, dan aturan definisi bilangan

berpangkat baik pada satu suku maupun dua suku.

d. Kesalahan Operasi
Untuk kesalahan operasi yang dilakukan siswa, dikarenakan siswa tidak
memahami operasi perhitungan bilangan bulat, dan juga kurangnya ketelitian siswa

dalam melakukan proses perhitungan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian,
maka peneliti mengajukan beberapa saran, sebagai berikut :

1. Untuk kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa, baik itu kesalahan fakta,
kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan juga kesalahan operasi, hendaknya
harus ditindak lanjuti oleh guru-guru pengajar matematika, agar kiranya
kesalahan-kesalahan tersebut tidak terus-menerus terjadi pada siswa dan
guru juga harus lebih meningkatkan cara mengajarnya di sekolah dan lebih
memperhatikan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

2. Bagi siswa hendaknya mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukannya

tersebut dalam menyelesaikan soal, dan kemudian mencari tahu kembali
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solusi dari kesalahannya itu, agar tidak terjadi kesalahan yang sama

dikemudian hari.
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